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Abstrak

Beton pada dasarnya memiliki batas maksimum kekuatan tertentu yang
tidak boleh dilampaui. Apabila batas kekuatan tersebut terlampaui maka
akan menyebabkan terjadinya keruntuhan. Keruntuhan pada beton
bertulang ini dapat dicegah dengan cara perkuatan struktur, dimana
dengan pemberian perkuatan akan menlngkatkan kapasitas pada beton
itu sendlrl Pada penelitia atan—yang dlgunakan adalah
tulangan-ba
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terjadi pada b Kyorbeda-hedz berdasarkan va angan tarik yang
digunakan serta penggunaan perkuatan. Pada balok tanpa perkuatan
dengan rasio tulangan tarik 0,009447 terjadi kegagalan geser setelah
baja tulangan tariknya leleh, pada balok dengan rasio tulangan
0,1014921 terjadinya kegagalan lentur karena baja tulangan tarik telah
leleh, dan pada balok dengan rasio tulangan tarik 0.024868 terjadi

kegagalan geser. Sementara untuk balok yang sudah diberi perkuatan
tulangan baja vertikal, terjadi kegagalan yang sama pada ketiga variasi




rasio tulangan tarik, yaitu terjadinya kegagalan lentur pada balok karena
baja tulangan tariknya sudah leleh.

Dari perbandingan yang telah dilakukan, secara umum dapat
disimpulkan bahwa pemakaian perkuatan tulangan baja vertikal serta
peningkatan pada rasio tulangan yang digunakan pada suatu balok beton
bertulang akan memberikan pengaruh terhadap kapasitas geser dan
kapasitas lenturnya
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